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Kemarin US Dollar index naik ke level 97.686 (+0.12%) menyusul perang dagang yang mereda setelah US
menghilangkan sebagian larangannya terhadap Huawei. Departemen Perdagangan US menghapuskan beberapa
sanksi yang membuat Huawei dapat membeli barang-barang US, menyusul kekhawatiran investor akan pengaruh
global pada sektor teknologi. Dinotulensinya, the Fed menjaga suku bunganya tetap sesuai ekspektasi. EUR dan
GBP tertekan oleh ancaman Brexit menjelang pemilihan parlemen Eropa yang akan dimulai hari Kamis. EUR/USD
turun 0.2% di level 1.1149, sementara GBP/USD juga turun 0.2% di level 1.2703 terendah selama 4 bulan.

Dari dalam negeri, spot dibuka di level 14,450-14,460 namun tekanan terhadap IDR berlanjut setelah KPU
mengumumkan hasil pemilu 2019. Di sore hari, spot terus naik dan mencapai 14,515 menyusul isu Prabowo
menolak hasil pemilu dan memicu aksi protes massa di Jakarta. Fokus di hari ini akan tertuju di perkembangan isu
politik Indonesia. IDR hari ini dibuka di lebel 14,500-14,525 dengan kisaran 14,475-14,575.

Bl 7-Day RRR 6,00 2,83 0,44 Pasar Obligasi
Kemarin merupakan lelang yang dengan jumlah yang masuk paling sedikit sepanjang tahun 2019. Pasar cenderung
FED RATE 2,50 2,00 0,30 menunggu kondisi politik setelah hasil pemilu diumumkan. Total lelang yang masuk sejumlah IDR 10.8 Triliun. Yield
*May-19 turun 6-8bps, akibat sedikitnya supply obligasi tenor panjang.

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG berhasil menguat sebesar +0,749% tepatnya pada level 5.951,372. Aksi

21-May-19 22-May-19 %Change pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar terutama pada saham-saham besar pilihan, dimana terlihat
dari LQ45 yang meningkat sebesar +0,867% dan IDX80 naik sebesar +0,82%, kenaikan ini lebih besar dari kenaikan
Indonesia IDR 10yr 799 799 0,00 IHSG pada hari tersebut. Seluruh sembilan (9) sektor yang diperdagangkan terlihat ditutup pada zona positif,

dipimpin dengan sektor Property, Real Estate and Building Construction yang meningkat sebesar +1,48%,
Miscalleneous Industry naik sebesar +1,46% dan sektor Agricuclture yang juga naik sebesar +1,10%. Investor Asing

Indonesia USD 10yr 3,85 3,82 0,01
u ( ) lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 643,13 Miliar. Hal ini dikarenakan respons positif dari pengumuman hasil
UST 10 rekapitulasi Pilpres 2019. Bursa Saham global terlihat pada zona positif setelah pemerintahan Amerika Serikat
IR AU 2,42 2,43 0,00 memberikan kelonggaran bagi para konsumen dan operator yang mengunkan produk Huawei. Bursa Saham Asia,
Shanghai Composite berhasil naik sebesar +1,23% dan CSI300 meningkat sebesar +1,35%. Bursa Saham Amerika
Serikat, NASDAQ meningkat sebesar +1,08%, S&P500 naik +0,85% dan Dow Jones naik sebesar +0,77%.
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IHSG 5,907.12 5,951.37 0.75% USD/IDR 14.485 14.520 0,24 EUR/USD 1,1165 1,1162 (0,03)
LQ 45 917.20 925.14 0.87% EUR/IDR 16.173 16.207 0,21 usD/JPY 110,25 110,51 0,23
JPY/IDR 131,39 131,38 (0,01)
S&P 500 (US) 2,840.23 2,864.36  0.85% GBP/USD 12730 12714 (0,13)
GBP/IDR 18.439 18.461 0,12
Dow Jones (US) 25,679.90  25,877.33  0.77% 2T 1L Wiy G
CHF/IDR 14.349 14.355 0,04
y o, AUD/USD 0,6894 0,6882 (0,17)
Hang Seng (HK) 27,787.61 27,657.24 0.47% AUD/IDR 0.086 9.993 0,07
Shanghai Comp (CN) 2,870.60 2,905.97 1.23% NzZD/IDR 9.449 9.441 (0,08) NzD/usb e e (0,34)
Nikkei 225 (JP) 21,301.73  21,272.45 -0.14%  CAD/IDR 10.790 10833 040 USb/cAD 1,3424 13403 (0,26)
DAX (DE) 12,041.29  12,143.47  0.85% HKD/IDR 1.846 1.850 0,24 USD/HKD 7,8487 7,8492 0,01
FTSE 100 (UK) 7,310.88 7,328.92 0.25% SGD/IDR 10.531 10.534 0,02 USD/SGD 1,3754 1,3784 0,22
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